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ABSTRAK

Tahu merupakan makanan tradisional Indonesia yang berbahan dasar
kedelai. Pengolahan tahu akan menghasilkan buangan atau ada sisa yang dapat
berupa limbah. Selain itu, pabrik tahu juga menghasilkan limbah yang dapat
menimbulkan penurunan kualitas fisik dan kimia dalam jangka waktu panjang.
Tingginya kadar BOD,COD, TSS dan pH dalam air dapat mengakibatkan
pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air
limbah pabrik tahu tentang parameter BOD, COD, TSS dan pH.

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu melihat gambaran kualitas kimia air
limbah Industri Tahu. Pengambilan sampel dilakukan di Industri Tahu AB Koto
Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023. Data yang diperoleh yaitu data
primer yang didapat melalui uji laboratorium pemeriksaan BOD, COD, pH dan
TSS air limbah pabrik tahu. Hasil pemeriksaan sampel limbah cair dibandingkan
dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2014 tentang Baku Mutu Air Limbah.

Hasil Penelitian air limbah pabrik tahu didapatkan bahwa parameter BOD
244,77 mg/L, COD 854 mg/L, TSS 101,4 mg/L. dan pH 5,11. dari keempat
parameter yang diperiksa hanya TSS yang memenuhi baku mutu yaitu 101,4 mg/L
dengan baku mutu maksimal 200 mg/L.

Untuk menurunkan angka BOD, COD, TSS dan pH sesuai dengan baku
mutu yang telah ditetapkan, maka dapat melakukan kontrol dan pemeriksaan
limbah secara rutin serta perlu dilakukannya penelitian lanjutan mengenai
pengolahan air limbah pabrik tahu dan bagaimana cara pemanfaatan air limbah
pabrik tahu untuk mengurangi pencemaran terhadap lingkungan sekitar. Juga
disarankan kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang untuk melakukan
pengawasan terhadap pabrik tahu di Kota Padang.

Kata Kunci : Air limbah, Air limbah tahu, Kualitas kimia air limbah
Daftar Bacaan : 20 (2007-2022)
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ABSTRACT

Tofu is a traditional Indonesian food made from soybeans. Processing of
tofu will produce waste or there will be residue which can be in the form of waste.
Tofu waste is the residue of soybean processing that is wasted because it is not
formed come to know. In addition, tofu factories also produce waste that can
cause physical and chemical degradation in the long term. High levels of BOD,
COD, TSS and pH in water can cause environmental pollution. This study aims to
determine the quality of tofu factory wastewater parameters BOD, COD, TSS and
pH.

This research is descriptive in nature, namely looking at the picture
chemical quality of Tofu Industry waste water. Sampling was carried out at AB
Tofu Industry Koto Lalang, Lubuk Kilangan District, 2023. The data obtained is
primary data obtained through laboratory tests for BOD, COD, pH and TSS of
wastewater tofu factory. The results of the liquid waste sample examination are
compared with the Ministerial Regulation Environment of the Republic of
Indonesia Number 5 of 2014 concerning Water Quality Standards Waste.

The results of the research on tofu factory wastewater found that the BOD
parameter was 244.7 mg/L, COD 854 mg/L, TSS 101.4 mg/L and pH 5.11. of the
four parameters examined only TSSS meets the quality standard of 101.4 mg/L
with a maximum quality standard of 200 mg/L.

To reduce the number of BOD, COD, TSS and pH according to the quality
standard has been determined, then it can carry out control and inspection of
waste on a regular basis as well as it is necessary to carry out further research on
tofu and tofu factory wastewater treatment how to use tofu factory waste water to
reduce pollution to surrounding environment. It is also recommended to the
Padang City Environmental Service for supervise the tofu factory in Padang City.

Keywords : Waste water, Tofu waste water, Chemical quality of wastewater
References : 20 (2007-2022)
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tahu merupakan makanan tradisional Indonesia yang berbahan
dasar kedelai. Tahu biasanya diproduksi dalam industri skala kecil
menengah, teknologi yang digunakan dalam proses produksi tahu yang ada
masih sangat sederhana, masih menggunakan tenaga manusia. Mulai dari
proses pencucian, penggilingan, dan pengepresan dilakukan oleh
manusia.'

Pengolahan tahu akan menghasilkan buangan atau ada sisa yang
dapat berupa limbah. Limbah apabila tidak dilakukan penanganan dengan
baik akan menyebabkan pencemaran. Limbah tahu merupakan sisa
pengolahan kedelai yang terbuang karena tidak terbentuk menjadi tahu.
Limbah tahu ada dalam bentuk padat dan cair. Limbah bentuk padat yang
merupakan kotoran hasil pembersihan kedelai, sisa bubur biasa disebut
ampas tahu, sedangkan hasil pencucian tahu, berupa limbah cair. Limbah
yang dominan terbuang yaitu dalam bentuk cair dan berpotensi mencemari
perairan. Pada proses produksi tahu akan menghasilkan limbah cair yang
berasal dari pembersihan kedelai, pembersihan peralatan, perendaman,
pencetakan dan apabila dibuang langsung ke perairan akan berbau busuk
dan mencemari lingkungan. Limbah tahu yang tidak diolah berbau dan

. 2
berwarna hitam.



Limbah cair merupakan cairan yang dihasilkan dari proses
produksi. Limbah cair ini umumnya akan dikumpulkan terlebih dahulu
kemudian akan mengalami proses pengolahan ataupun kadangkala
langsung dibuang ke perairan atau lingkungan. Pembuangan limbah cair
langsung ke lingkungan akan sangat membahayakan karena kemungkinan
adanya bahan-bahan berbahaya dan beracun ataupun kandungan limbah
yang ada tidak mampu dicerna oleh mikroorganisme yang
ada di lingkungan.3

Tidak dapat dipungkiri bahwa adanya eskalasi besar-besaran dalam
bidang industri memberikan banyak keuntungan bagi berbagai pihak dan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembangunan daerah
lingkungan setempat. Keberadaan industri-industri di Indonesia memberi
lapangan kerja baru serta membantu pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan negara.*

Kegiatan industri juga memberikan dampak negatif yang tak kalah
banyak dari dampak positif yang diberikan. Dampak negatif yang
diberikan kegiatan industri yaitu berupa pencemaran lingkungan. Suatu
proses industrialisasi pasti akan selalu diiringi dengan limbah industri.
Limbah industri terbagi menjadi empat jenis: limbah padat, limbah cair,
limbah gas, serta limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Dengan
demikian,untukmengatasi pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh li
mbah industri maka dibutuhkan rencana pengolahan limbah industri yang

baik. *



Salah satu jenis industri yang memeliki peran besar terhadap
penurunan kualitas air adalah indutri tahu. Pembuatan tahu dilakukan
dengan cara menggumpalkan protein kedelai dengan asam, ion kalsium
atau bahan penggumpal lainnya. Pada proses produksinya selain
menghasilkan endapan protein berupa tahu konsumsi, industri tahu juga
menghasilkan limbah padat, limbah cair dan limbah gas. Pencemaran
industri tahu telah diketahui memberikan pengaruh terhadap kesehatan
manusia seperti penyakit gatal-gatal dan beberapa penyakit kulit lainnya,
akan tetapi pengaruhnya terhadap organisme perairan seperti ikan belum
banyak diketahui.’

Industri tahu yang menghasilkan limbah cair, apabila tidak
dilakukan pengelolaan dan di dibuang ke perairan, akan mempengaruhi
sifat fisik, kimia air yang berpengaruh pada kelangsungan hidup
organisme perairan. Para pelaku usaha tidak menyadari dan minimnya
wawasan tentang pengelolaan limbah cair tahu yang akan berdampak ke
lingkungan. Air limbah tahu harus dilakukan pengolahan sebelum limbah
tersebut dibuang ke perairan untuk mencegah timbulnya masalah buangan
limbah tahu. Limbah Industri tahu memiliki kandungan bahan C-organik,
yang mempengaruhi kadar BOD dan COD. Buangan dari tahu yang
mengandung bahan organik dan gas seperti oksigen terlarut (O2),
hydrogen sulfida (H2S), Karbondioksida (CO2), dan amoniak (NH3).
Limbah tahu yang mengandung BOD, COD dan bahan organik tinggi akan

berpengaruh terhadap daya dukung lingkungan.6



Pada umumnya bahan — bahan organik yang terkandung dalam
industri tahu sangat tinggi, senyawa organik di dalam air buangan tersebut
dapat berupa protein, karbohidrat, lemak dan minyak. Di antara senyawa
organik protein dan lemaklah yang paling besar bisa mencapi 40% - 60%
protein, 25 - 50% karbohidrat, dan 10% lemak. Semakan lama jumlah dan
bahan organik ini akan semakin banyak, dalam hal ini akan menyulitkan
pengelolaan limbah, karena beberapa zat sulit di wuraikan oleh
mikroorganisme di dalam air limbah tahu tersebut.

Untuk menentukan besarnya kandungan bahan organik digunakan
beberapa teknik pengujian seperti BOD(Biological Oxygen Demand) dan
COD (Chemical Oxygen Demand). Uji BOD(Biological Oxygen Demand)
merupakan parameter yang saling digunakan untuk mengetahui tingkat
pencemaran bahan organik, baik dari industri ataupun dari rumah tangga.
Air buangan industri tahu kualitasnya bergantung dari proses yang
digunakan. Apabila air prosesnya baik, maka kandungan bahan organik
pada air buangannya biasanya rendah. Pada umumnya konsentrasi ion
hidrogen buangan industri tahu ini cenderung bersifat asam. Komponen
terbesar dari limbah cair tahu yaitu protein sebesar 226,06 sampai 434,78
mg/l. sehingga masuknya limbah cair tahu ke lingkungan perairan akan
meningkatkan total nitrogen di peraian tersebut.’

Kekeruhan air erat sekali hubungannya dengan nilai TSS karena
kekeruhan pada air salah satunya memang disebabkan oleh adanya

kandungan zat padat tersuspensi. Zat tersuspensi yang ada di dalam air



terdiri dari berbagai macam zat, misalnya bahan-bahan anorganik atau
dapat pula berupa bahan-bahan organik yang melayang-layang di dalam
air.®
Air limbah tahu sifatnya cenderung asam, pada keadaan asam ini

akan terlepas zat-zat yang mudah untuk menguap. Hal ini mengakibatkan
limbah cair industri tahu mengeluarkan bau busuk. pH sangat berpengaruh
dalam proses pengolahan air limbah. Baku mutu yang ditetapkan sebesar
6-9. Pengaruh yang terjadi apabila pH terlalu rendah adalah penurunan
oksigen terlarut. Oleh karena itu, sebelum limbah diolah diperlukan
pemeriksaan pH serta menambahkan larutan penyangga agar dicapai pH
yang optimal.9

Berdasarkan survey awal yang dilakukan penulis di pabrik tahu
yang berlokasi di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan, pabrik tahu ini
termasuk industri rumah tangga yang proses pembuatan tahu dilakukan
pada siang dan malam hari,. Industri Tahu tersebut telah memiliki Instalasi
Pengolahan Air Limbah dan limbah industri tahu di Koto Lalang tersebut
dibuang ke sungai yang terletak tidak jauh dari pabrik tersebut.

Dari uraian diatas penulis ingin mengetahui bagaimana “Gambaran
Kualitas Air Limbah Industri Tahu Fany Super AB Di Koto Lalang

Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan

masalah: Bagaimana Gambaran Kualitas Air Limbah Industri Tahu Fany

Super AB Di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Diketahui Gambaran Kualitas Air Limbah Industri Tahu Fany

Super AB D1 Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahuinya kadar BOD air limbah Industri Tahu Fany Super AB
Di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.
Diketahuinya kadar COD air limbah Industri Tahu Fany Super AB
Di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.
Diketahuinya nilai pH air limbah Industri Tahu Fany Super AB
Di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.
Diketahuinya kadar TSS air limbah Tahu Fany Super AB Di Koto

Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.

D. Manfaat Penelitian

1. Agar dapat melakukan pemeriksaan air limbah dalam proses

pembelajaran dengan mengukur kualitas Industri Tahu Fany Super AB

Di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.

2. Menambah wawasan tentang kualitas air limbah Industri Tahu Fany

Super AB Di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2023.



3. Dapat memberikan referensi dan masukan bagi industri tahu dalam hal
ini dampak yang dapat ditimbulkan oleh air limbah tahu jika tidak
dilakukan pengolahan terlebih dahulu.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian
yang akan diteliti yaitu mengetahui “Gambaran Kualitas Air Limbah

Industri Tahu Fany Super AB Di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan

Tahun 2023” tentang kadar BOD, COD,pH dan TSS.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Proses Pembuatan Tahu
Tahu merupakan salah satu jenis makanan  sumber  protein
dengan bahan dasar kacang kedelai yang sangat digemari oleh masyarakat
Indonesia. Sebagian besar produk tahu di Indonesia dihasilkan oleh
industri skala kecil. Industri tersebut berkembang pesat sejalan dengan
peningkatan jumlah penduduk. Namun, disisi lain industri ini
menghasilkan limbah cair yang berpotensi mencemari lingkungan.
Industri tahu membutuhkan air untuk pemprosesannya, yaitu untuk
proses sortasi, peredaman, pengupasan kulit, pencucian, penggilingan,
perebusan dan penyaringan. Pembuatan tahu pada prinsipnya dibuat
dengan mengekstrak protein, kemudian mengumpulkannya, sehingga
terbentuk padatanprotein. Cara penggumpalan kedelai umumnya dilakukan
dengan cara penambahan bahan penggumpal berupa asam. Bahan
penggumpal yang biasa digunakan adalah asam cuka (CH3COOH), batu
tahu (CaSO4) dan larutan bibit tahu (larutan perasan tahu yang telah
diendapkan satu malam).
Secara umum tahapan proses pembuatan tahu adalah sebagai
berikut :
1. Kedelai yang telah dipilih dibersihkan dan disortasi. Pembersihan

dilakukan dengan ditampi atau menggunakan alat pembersih.



. Perendaman dalam air bersih agar kedelai dapat mengembang
dan cukup lunak untuk digiling. Lama perendaman berkisar 4 -10
jam.

. Pencucian dengan air bersih. Jumlah air yang digunakan tergantung
pada besarnya atau jumlah kedelai yang digunakan.

. Penggilingan kedelai menjadi bubur kedelai dengan mesin giling.
Untuk memperlancar penggilingan perlu ditambahkan air dengan
jumlah yang sebanding dengan jumlah kedelai.

. Pemasakan kedelai dilakukan di atas tungku dan dididihkan selama
5 menit. Selama pemasakan ini dijaga agar tidak berbuih, dengan
cara menambahkan air dan diaduk.

. Penyaringan bubur kedelai dilakukan dengan kain penyaring. Ampas
yang diperoleh diperas dan dibilas dengan air hangat. Jumlah ampas
basah kurang lebih 70% sampai 90% dari bobot kering
kedelai.Setelah itu dilakukan penggumpalan dengan menggunakan
air asam, pada suhu 500C, kemudian didiamkan sampai terbentuk
gumpalan besar. Selanjutnya air di atas endapan dibuang dan
sebagian digunakan untuk proses penggumpalan kembali.

. Langkah terakhir adalah pengepresan dan pencetakan yang
dilapisi dengan kain penyaring sampai padat. Setelah air
tinggal sedikit, maka  cetakan  dibuka dan  diangin-

anginkan,(Anonim, 201 7).9
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Gambar 1. Bagan Proses Pembuatan Tahu
Sumber : Santoso, 1993; Bapedl, 1994 dan BPPT, 1997a

B. Limbah cair
Limbah cair adalah cairan buangan yang berasal dari rumah
tangga, perdagangan, perkantoran, industri maupun tempat-tempat umum
lainnya yang biasanya mengandung bahan-bahan atau zat-zat yang dapat
membahayakan kesehatan atau kehidupan manusia serta mengganggu
kelestarian lingkungan hidup. Limbah cair terdiri dari bahan kimia organik

dan anorganik dengan konsentrasi dan kuantitas tertentu, limbah dapat
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berdampak negatif terhadap lingkungan, terutama bagi kesehatan
manusia. '’

Dari batasan tersebut dapat disimpulkan bahwa air buangan adalah
air yang tersisa dari kegiatan manusia, baik kegiatan rumah tangga
maupun kegiatan lain seperti industri, perhotelan dan sebagainya.
Meskipun merupakan air sisa, namun volumenya besar, karena lebih
kurang 80% dari air yang digunakan bagi kegiatan- kegiatan manusia
sehari-hari tersebut dibuang lagi dalam bentuk yang sudah Kkotor
(tercemar).

Limbah industri pangan dapat menimbulkan masalah dalam
penanganannya karena mengandung sejumlah besar karbohidrat, protein,
lemak, garam-garam mineral dan sisa-sisa bahan kimia dalam pengolahan
dan pembersihannya. Pada umumnya limbah industri pangan tidak
membahayakan kesehatan masyarakat, karena tidak terlibat langsung
dalam penularan penyakit, akan tetapi kandungan bahan organiknya yang
tinggi dapat bertindak sebagai sumber makanan untuk pertumbuhan
mikroba. Dengan pasokan makanan yang berlimpah, mikroorganisme akan
berkembang biak dengan cepat dan mereduksi oksigen yang terlarut dalam
air.

Kandungan bahan organik biasanya dinyatakan dalam parameter
BOD. BOD dapat didefinisikan sebagai jumlah oksigen yang dikonsumsi
atau terlarut. Digunakan untuk kegiatan kimia atau mikrobiologi karena

oksidasi membutuhkan oksigen. Bahan organik, BOD memberikan
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indikasi kasar kandungan bahan organic dalam contoh ini. Air limbah
(limbah) BOD tinggi dan dapat menyebabkan pencemaran jika dibuang
langsung ke air. Karena akibat pengambilan oksigen ini, semuanya cepat
terganggu atau badan air. Keseimbangan ekosistem bahkan dapat
menyebabkan kematian ikan dan kehidupan air yang lain. Ketika oksigen
terlarut dalam air benar-benar habis karena kandungan bahan organik yang
tinggi.

Berdasarkan senyawa yang terkandung dalam air limbah industri,
Limbah cair dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat fisik, kimia dan
biologi. Sifat- sifat biologis adalah penting bahwa pengamatan sifat-sifat
ini dicatat. Jenis parameter kontaminan yang dikandungnya. Sifat kimia
dan fisik masing-masing. Parameter dapat menunjukkan dampaknya

terhadap lingkungan

. Limbah Industri Tahu

Industri tahu merupakan salah satu jenis industri yang bergerak
dibidang pengolahan pangan dari bahan baku kedelai. Rata-rata industri
tahu dikembangkan pada sektor rumah tangga, sehingga disebut sebagai
Industri Rumah Tangga (IRT) pembuatan tahu. Peralatan produksi yang
digunakan bersifat manual hingga semi otomatis."'

Limbah industri tahu pada umumnya dibagi menjadi 2 (dua) bentuk
limbah, yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah padat pabrik
pengolahan tahu berupa kotoran hasil pembersihan kedelai (batu, tanah,

kulit kedelai, dan benda padat lain yangmenempel pada kedelai) dan sisa
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saringan bubur kedelai yang disebut dengan ampas tahu. Limbah padat
yang berupa kotoran berasal dari proses awal (pencucian) bahan baku
kedelai dan umumnya limbah padat yang terjadi tidak begitu banyak (0,3%
dari bahan baku kedelai). Sedangkan limbah padat yang berupa ampas
tahu terjadi pada proses penyaringan bubur kedelai. Ampas tahu yang
terbentuk besarannya berkisar antara 25-35% dari produk tahu yang
dihasilkan."?

Sedangkan limbah cair pada proses produksi tahu berasal dari
proses perendaman, pencucian kedelai, penyaringan, pengepresan atau
pencetakan tahu dan pencucian peralatan proses produksi tahu. Sebagian
besar limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuatan tahu adalah
cairan kental yang terpisah dari gumpalan tahu yang disebut dengan air
dadih. Cairan ini mengandung kadar protein yang tinggi dan dapat segera
terurai. Limbah ini sering dibuang secara langsung tanpa pengolahan
terlebih dahulu sehingga menurunkan kualitas lingkungan penerima
khususnya perarairan.

. Karakteristik Limbah Industri Tahu

Karakteristik awal limbah tahu diketahui dengan mengukur
parameter kimia dari limbah tahu. Limbah tahu yang akan di analisa
merupakan limbah cair tahu yang berasal dari hasil proses penyaringan
sari kedelai menjadi gumpalan tahu. Secara fisik karakteristik limbah cair
tahu berwarna kuning kecoklatan, cairan lebih kental dibandingkan air

murni, memiliki suhu diatas 40 °C yang diakibatkan akibat perebusan
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kedelai, dan memiliki bau asam yang menyengat. karakteristik limbah cair
tahu yang melebihi baku mutu diakibatkan oleh bahan organik seperti
protein, karbohidrat dan lemak yang terkandung dalam limbah cair tahu
cukup tinggi, dimana limbah cair tahu mengandung 40-60% protein, 25-
50% karbohidrat, dan lemak 10%.!

Suhu buangan industri tahu berasal dari proses pemasakan kedelai.
Suhu limbah cair tahu pada umumnya lebih tinggi dari air bakunya, yaitu
400 °C- 460 °C. Suhu yang meningkat di lingkungan perairan akan
mempengaruhi kehidupan biologis, kelarutan oksigen dan gas lain,
kerapatan air, viskositas, dan tegangan permukaan. Bahan-bahan organik
yang terkandung di dalam buangan industri tahu pada umumnya sangat
tinggi. Senyawa-senyawa organik di dalam air buangan tersebut dapat
berupa protein, karbohidrat, lemak dan minyak. Diantara senyawa-
senyawa tersebut, protein dan lemak adalah yang jumlahnya paling besar.
Protein mencapai 40-60%, karbohidrat 25-50% dan lemak 10%. Air
buangan industri tahu kualitasnya bergantung dari proses yang digunakan.
Apabila air prosesnya baik, maka kandungan bahan organik pada air
buangannya biasanya rendah."

Tabel 1. Standar Baku Mutu Air Limbah Pabrik Tahu

Parameter Kadar maksimum Satuan
BOD 150 mg/l
COD 300 mg/1

pH 6-9
TSS 200 mg/l

Sumber : PERMENLH No. 5 Tahun 2014
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E. Parameter Limbah Cair Pabrik Tahu

lain :

Paramater yang paling penting pada limbah cair industri tahu antara

. Biological Oxygen  Demand (BOD), merupakan parameter

untuk menilai  jumlah zat organik yang terlarut serta
menunjukkan jumlah oksigen yang diperlukan oleh aktivitas
mikroba dalam menguraikan zat organik secara biologis di dalam
limbah cair. Limbah cair industri tahu mengandung bahan-bahan
organik terlarut yang tinggi.

Chemical Oxygen Demand(COD) atau kebutuhan oksigen
kimiawi merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
oksidator untuk mengoksidasi seluruh material baik organik
maupun anorganik yang terdapat dalam air. Jika kandungan
senyawa organik dan anorganik cukup besar, maka oksigen
terlarut di dalam air dapat mencapai nol sehingga tumbuhan, air,
ikan-ikan dan hewan air lainnya yang membutuhkan oksigen tidak
memungkinkan hidup.

(pH). Merupakan derajat keasaman, pada keadaan asam ini akan
terlepas zat-zat yang mudah menguap. Hal ini mengakibatkan
limbah cair industri tahu mengeluarkan bau busuk.'*

Padatan Tersuspensi, yaitu bahan-bahan yang melayang dan

tidak larut dalam air. Padatan tersuspensi sangat berhubungan
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erat dengan tingkat kekeruhan air, semakin tinggi kandungan

bahan tersuspensi tersebut, maka air akan semakin keruh.

F. Dampak Limbah Cair Industri Tahu

Dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran bahan organik limbah
industri tahu adalah gangguan terhadap kehidupan biotik yang disebabkan
oleh meningkatnya kandungan bahan organik. Selama proses metabolisme
oksigen banyak dikonsumsi, sehingga apabila bahan organik dalam air
sedikit, oksigen yang hilang dari air akan segera diganti oleh oksigen hasil
proses fotosintesis dan oleh reaerasi dari udara.

Apabila konsentrasi beban organik terlalu tinggi, maka akan tercipta
kondisi anaerobik yang menghasilkan produk dekomposisi berupa amonia,
karbondioksida, asam asetat, hirogen sulfida, dan metana. Senyawa-
senyawa tersebut sangat toksik bagi sebagian besar hewan air, dan akan
menimbulkan gangguan terhadap keindahan (gangguan estetika) yang
berupa rasa tidak nyaman dan menimbulkan bau. Bila kondisi anaerobik
tersebut dibiarkan maka air limbah akan berubah warnanya menjadi
cokelat kehitaman dan berbau busuk."

G. Pengolahan Limbah Cair
1. Pengolahan Proses Limbah Cair Industri
Pengolahan air limbah dapat dibagi atas empat tahap pengolahan,

yaitu: 16
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a. Pengolahan Awal

Pada tahap ini, saringan kasar yang tidak mudah berkarat dan
berukuran lebih 30 x 30 cm untuk debit air 100 m2/jam sudah cukup baik.
Untuk mendapatkan hasil yang baik dapat dipasang saringan sebanyak dua
atau tiga saringan. Saringan tersebut diperiksa secara rutin untuk
mengambil bahan yang terjaring dapat berupa padatan terapung atau
melayang yang ikut bersama air limbah.

b. Pengolahan Primer (Primary Treatment)

Pada tahapan ini dilakukan penyaringan terhadap padatan halus atau
zat warna yang terlarut pada penyaringan terdahulu. Ada dua metode yang
dapat dilakukan yaitu pengolahan secara kimia dan fisika. Pengolahan
secara kimia dengan mengendapkan bahan padatan melalui penambahan
zat kimia sehingga reaksi yang terjadi akan menyebabkan berat jenis bahan
padatan menjadi lebih besar dari pada air. Sedangkan pengolahan secara
fisika dilakukan dengan pengendapan maupun pengapungan yang
ditujukan pada bahan kasar yang terkandung di dalam air limbah.

c. Pengolahan Sekunder (Secondary Treatment)

Pada tahapan ini melibatkan proses biologis yang bertujuan untuk
mengilangkan bahan organik melalui proses oksidasi biokimia. Di dalam
proses biologis ini reaktor lumpur aktif dan trickling filter banyak
digunakan pada proses biologis. Pengolahan sekunder pada prinsipnya
bertujuan untuk menghilangkan bahan organik yang terurai serta padatan

tersuspensi. Pengolahan sekunder dapat merupakan kombinasi dari



18

pengolahan secara kimia maupun secara biologi. Pada proses kimia pada
prinsipnya menambahkan bahan kimia untuk mempermudah dan
mempercepat proses pengolahan limbah, salah satu proses kimia tersebut
adalah proses koagulasi dan flokulasi. . Pada proses biologi dikenal dua
sistem pengolahan yaitu sistem pengolahan secara aerob dan anaerob.
Proses aerob adalah suatu proses memasukkan udara ke dalam air limbah
yang akan diolah. Penyediaan udara ini bertujuan untuk meningkatkan
kenyamanan dan kondisi sehingga bakteri pengurai bahan organik dapat
tumbuh dan berkembang biak dengan baik. Hal ini membantu terjadinya
pengendapan ke dalam bak aerasi dan menyebabkan penambahan oksigen
kedalam sel.

d. Pengolahan Tersier (Tertiary Treatment)

Pengolahan tersier merupakan tahap pengolahan tahap lanjut yang
ditujukan untuk menghilangkan senyawa organik maupun anorganik.
Pengolahan limbah pada tahap ini merupakan pengolahan pada ahap akhir.
Pada tahap ini efluen pada tahap ini diukur dengan baku mutu limbah
untuk industri batik. Apabila belum memenuhi baku mutu perlu dilakukan
proses pengolahan lanjutan, tetapi bila sudah memenuhi air buangan dapat
dikatakan aman untuk dibuang ke perairan umum. Contoh pengolahan
lanjutan antara lain adalah metode lahan basah buatan, penggunaan

penyerap dan penjernih (absorbent).
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2. Pengolahan Proses Limbah Tahu

Pada umumnya air buangan pabrik tahu banyak menganggu
masyarakat di sekitarnya. Air buangan yang dibuang ke sekitar lingkungan
masyarakat seperti aliran parit dapat menimbulkan bau yang tidak enak.
Pengolahan limbah cair pabrik tahu terdiri dari :
a. Bak Pengendap

Air limbah buangan pabrik tahu pertama kali dialirkan ke bak
pengendap yang berfungi untuk mengendapkan bahan-bahan yang
tersuspensi. Bak tersebut dilengkapi dengan sekat endapan untuk
mempermudah pengambilan endapan apabila endapan telah banyak. Pada
proses ini juga terjadi proses biologi yaitu penurunan BOD yang
berlangsung dengan kondisi yang kondusif.
b. Bak Penyaringan (filter)

Setelah dari bak pengendap, aliran air limbah disalurkan ke bak
penyaringan dimana terjadi proses penurunan kadar COD.
c. Bak Peresapan

Berfungsi sebagai tempat resapan akhir. Pada bak peresapan, air

limbah hasil pengolahan tersebut di harapkan sudah tidak berbahaya lagi.
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H. Alur Pikir
BOD
Pabrik Tahu Kualitas Air Limbah Pabrik
Tahu COD
pH
TSS
I. Defenisi Operasional
Tabel 2. Definisi Operasional
Cara Hasil
No | Variabel Definisi Alat Ukur Skala
Ukur Ukur
1. | BOD parameter untuk - Botol DO Uji 1. Tidak Ordinal

menilai jumlah zat | (winkler) labora memenuhi

organik yang - Pipet ukur torium syarat jika

terlarut serta - Karet hisap | dengan > 150mg/1

menunjukkan - Buret metode 2.

jumlah oksigen -Erlenmeyer | titrasi Memenuhi

yang diperlukan - Labu ukur Syarat jika

oleh aktivitas - Shaker <150mg/1

mikroba dalam -Timbangan

menguraikan zat analitik

organik secara -Inkubator

biologis di dalam | -Standar +
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limbah cair klem
COD jumlah oksigen -Spekrofoto | Uji 1. Tidak Ordinal
yang dibutuhkan | meter labora memenuhi
oleh oksidator -Cuvet torium syarat jika
untuk -Pipet ukur dengan = 300 mg/1
mengoksidasi -Gelas piala | metode 2.Memenu
seluruh material -Timbangan | refluk hi syarat
baik organik analitik jika <
maupun anorganik | -Condensor 300mg/1
yang terdapat -Erlenmeyer
dalam air -Heating
mantel
pH Merupakan derajat | - pH meter Uji 1. Tidak Ordinal
keasaman, pada digital labora- memenuhi
keadaan asam ini torium syarat jika
akan terlepas zat- dengan pH< 6
zat yang mudah metode dan> 9
menguap potensi 2.Memenu
o | hi syarat
metri jika pH 6
-9
TSS yaitu bahan-bahan | -Pompa Uiji 1. Tidak Ordinal
yang melayang vacuum labora memenuhi
dan tidak larut -Cawan torium syarat jika
dalam air porselen dengan 2200 mg/l
-Oven metode 2. Meme-
-Desikator gravimetr | nuhi
-Neraca i syarat jika
analitik <200 mg/l

-Gelas ukur
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-Kaca arloji
-Pinset
-Batang
Pengaduk
-Erlenmeyer

-Corong




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu melihat gambaran kualitas
kimia air limbah Industri Tahu Fany Super AB di Koto Lalang Kecamatan
Lubuk Kilangan Tahun 2023.
B. Lokasi dan Waktu
Lokasi pengambilan sampel air limbah ini dilakukan di pabrik tahu
di Koto Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan.Waktu pengambilan sampel
air limbah pada hari Selasa, 9 Mei 2023 pukul 07.00 WIB.
C. Objek Penelitian
Dari penelitian yang telah dilakukan, terlihat air limbah industri
tahu yang dihasilkan tersebut terlihat keruh. Industri tahu tersebut
memiliki IPAL (Instalasi pengolahan air limbah) sehingga dilakukannya
pengolahan air limbah terlebih dahulu sebelum dibuang ke sungai. Objek
penelitiannya yaitu Air Limbah Industri Tahu Fany Super AB Di Koto
Lalang Kecamatan Lubuk Kilangan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh yaitu data primer yang didapat melalui uji
laboratorium pemeriksaan kadar BOD, COD, pH dan TSS air limbah

pabrik tahu.
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E. Teknik Pengambilan Sampel Air Limbah

Cara pengambilan sampel pada air limbah menurut SNI §990:2021

yaitu :

1. Lakukan pengukuran debit air limbah pada titik pengambilan contoh
uji.

2. Siapkan alat pengambil contoh uji.

3. Bilas alat pengambil contoh uji dengan air limbah yang akan diambil
minimal tiga kali pembilasan.

4. Ambil sejumlah volume contoh uji sesuai parameter yang akan diuji
dengan teknik pengambilan contoh uji sesaat atau komposit pada titik
pengambilan contoh uji, untuk parameter tertentu ambil contoh uji
sesuai subpasal 9.2 sampai 9.5.

5. Masukkan contoh uji ke dalam wadah kemudian ukur suhu dan pH
contoh uji sesuai dengan pasal 10.

6. Lakukan perlakukan pendahuluan contoh uji sesuai pasal 11.

7. Catat identitas pada label setiap awadah yang telah berisi contoh uji,
kemudian simpan contoh uji

8. Lakukan rangkaian pengamanan contoh uji sesuai pasal 13.

9. Catat dan laporkan seluruh rangkaian pengambilan contoh uji dalam

formulir rekaman data lapangan sesuai pasal 14.

F. Analisis Data

Analisis data penelitian ini dilakukan secara univariat untuk

mengetahui kualitas air limah pabrik tahu dibandingkan dengan Peraturan
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Mentri Lingkungan Hidup No. 5 tahun 2014 tentang Baku Mutu Limbah

Cair, dan parameter yang diukur yaitu kadar BOD, COD, pH dan 7SS



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambar 2. Lokasi Pabrik Tahu Fany Super AB
Sumber : Google Earth

Pabrik Tahu Fany Super AB terletak di JI. Kp. Jambak No.63,
Koto Lalang, Kec. Lubuk Kilangan, Kota Padang, Sumatera Barat. Pabrik
tahu tersebut didirikan oleh Rusdiono pada tahun 1998 dengan jumlah
karyawan sebanyak 12 orang. Pabrik ini memproduksi tahu dimulai pukul
20.00-05.00 WIB.

Pabrik Tahu Fany Super AB memproduksi tahu perhari
membutuhkan kedelai +750 kg. Proses pembuatan tahu dimulai dari
pencucian dan perendaman, pengulapasan kulit, perendaman kembali,
penggilingan, perebusan, pengarungan, penggumpalan, pengepresan, dan
pemotongan tahu.

Pabrik tahu ini berada di tengah pemukiman warga penduduk.

Pabrik tersebut memiliki dua sumur galian dan satu sumur bor +40 meter
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untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada produksinya dan memiliki satu
mesin pemecah kacang kedelai. Bangunan pabrik ini tertutup dengan
memiliki dinding, atap pabrik permanen, lantai pabrik yang tidak kedap
air. Akan tetapi memiliki saluran pembuangan air limbah yang langsung
mengalir ke parit masyarakat.

Jadi, dari penguraian yang telah dijelaskan di atas dapat dilihat
bahwa setiap proses pembuatan tahu menghasilkan air limbah dan setiap
air limbah yang dihasilkan pada proses pembuatan tahu langsung di
alirkan ke parit atau lingkungan masyarakat.

. Gambaran Kegiatan Penelitian

Sampel dalam kegiatan penelitian ini adalah air limbah pabrik tahu.
Kegiatan penelitian ini di mulai dari persiapan alat dan bahan serta
pengambilan sampel yang akan digunakan untuk pemeriksaan dalam
kegiatan penelitian.

Pengambilan sampel air limbah Inlet dan Outlet dilaksanakan pada
hari Selasa, 9 Mei 2023 Pukul 07.00 WIB. Setelah itu, sampel yang sudah
di ambil langsung dibawa ke UPTD Laboratorium Kesehatan Provinsi
Sumatera Barat untuk dilaksanakannya pemeriksaan BOD, COD, pH dan
TSS.

. Hasil Penelitian
Hasil pemeriksaan terhadap kadar BOD, COD, pH dan TSS yang

dilakukan di Laboratorium Kesehatan Provinsi Sumatera Barat dapat
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dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Baku Mutu Air Limbah
Pabrik Tahu Fany Super AB Tahun 2023

Baku Mutu
Parameter Hasil Uji (kadar Satuan Ket
maksimum)
L.2711 L.2712
BOD 235 2447 150 mg/l ~ TMS
COD 838 854 300 mg/l  IMS
pH 6,01 5,11 6-9 ] TMS
TSS 439,5 1014 200 mg/l MS
Kode Sampel :

L.2711 : Air Limbah Tahu Inlet
L.2712 : Air Limbah Tahu Outlet

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa dari keempat parameter yang
diperiksa, hanya TSS yang memenuhi baku mutu yaitu 101,4 mg/l dengan
baku mutu maksimal 200 mg/1.

. Pembahasan
1. Biological Oxygen Demand (BOD)

BOD (Biological Oxygen Demand) adalah jumlah kebutuhan
oksigen yang diperlukan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi
senyawa organik yang ada dalam limbah.

Berdasarkan hasil pengukuran yang saya lakukan terhadap air
limbah pabrik tahu didapatkan bahwa parameter BOD Inlet adalah 235

mg/l , dan pada Outlet didapatkan parameter BOD adalah 244,7 mg/l.
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Bila dibandingkan dengan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup
Republik Indonesia No.5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah
dinyatakan bahwa parameter BOD air limbah pabrik tahu ini berada diatas
nilai baku mutu.

Dari penelitian terlebih dahulu oleh Auliya Anwar yang dilakukan
pada salah satu industri tahu di Kota Banda Aceh, kandungan parameter
BOD limbah cair dengan konsentrasi 4.097,34 mg/l. Hal ini menunjukkan
air buangan limbah di Industri Tahu Bunga Indah masih melebihi baku
mutu yang telah ditetapkan. Jika dibandingkan dengan pengukuran yang
penulis lakukan, angka BOD masih melebihi baku mutu yang telah
ditetapkan. 8

Nilai BOD yang tinggi tersebut disebebkan karena tingginya kadar
bahan organik yaitu protein yang berasal dari adanya penambahan limbah
cair tahu. Dengan adanya penambahan tersebut oksigen yang dibutuhkan
untuk menguraikan bahan organik di dalam air akan semakin tinggi.
Penambahan tersebut berasal dari air limbah bekas pencucuian alat-alat
produksi tahu.

Nilai BOD yang tinggi menunjukkan kebutuhan oksigen bagi
mikroorganisme untuk menguraikan limbah cukup banyak sehingga biota
air dapat kekurangan oksigen akibat kebutuhan oksigen terserap oleh
mikroorganisme. Sehingga nilai BOD yang tinggi mengindikasikan telah

.. 8
terjadinya pencemaran.
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2. Chemical Oxygen Demand (COD)

Chemical Oxygen Demand (COD) atau kebutuhan oksigen untuk
mengoksidasi bahan-bahan organic secara kimiawi. Berdasarkan hasil
pengukuran yang penulis lakukan terhadap air limbah pabrik tahu
didapatkan bahwa parameter COD pada Inlet adalah 838 mg/l, dan pada
Outlet didapatkan parameter COD 854 mg/l. Bila dibandingkan dengan
Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.5 Tahun 2014
tentang Baku Mutu Air Limbah dinyatakan bahwa parameter COD air
limbah pabrik tahu ini berada diatas nilai Baku Mutu.

Dari penelitian terlebih dahulu oleh Auliya Anwar yang dilakukan
pada salah satu industri tahu di Kota Banda Aceh, kandungan parameter
COD limbah cair sebelum pengolahan dengan konsentrasi 9.523,2 mg/l.
Hal ini menunjukkan air buangan limbah di Industri Tahu Bunga Indah
masih melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Jika dibandingkan
dengan pengukuran yang penulis lakukan, angka COD masih melebihi
baku mutu yang telah ditetapkan. 18

Didalam bak pengendap IPAL terjadi peningkatan kadar COD
yang disebabkan karena tidak sempurnanya proses pengolahan air limbah
pada bak pengendap dimana terjadinya proses oksidasi bahan bahan
organic secara kimiawi.

3. pH (Derajat Keasaman)
pH merupakan parameter penting dalam menentukan kualitas air

limbah, karena mengindikasikan kemampuan biota perairan dalam
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keberlangsungan ekosistemnya. Kelayakan baku mutu air juga ditentukan
dari besarnya pH air.

Berdasarkan hasil pengukuran yang penulis lakukan terhadap air
limbah pabrik tahu didapatkan bahwa parameter pH pada Inlet adalah 6,01
dan pada Outlet didapatkan parameter pH adalah 5,11. Bila dibandingkan
dengan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.5
Tahun 2014 tentang baku mutu air limbah dinyatakan bahwa pH berada
dibawah nilai baku mutu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar pH
tidak dalam nilai baku mutu yang telah ditetapkan.

Dari penelitian terlebih dahulu oleh Auliya Anwar yang dilakukan
pada salah satu industri tahu di Kota Banda Aceh, kandungan parameter
pH limbah dengan nilai pH 6-7 . Hal ini menunjukkan air buangan limbah
di Industri Tahu Bunga Indah masih melebihi baku mutu yang telah
ditetapkan. Jika dibandingkan dengan pengukuran yang penulis lakukan,
angka pH berada di bawah nilai baku mutu yang telah ditetapkan. 18

pH mempengaruhi kehidupan organisme akuatik, sehingga pH
limbah cair harus memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan. Pada
prinsipnya, filtrasi dapat meningkatkan kualitas kadar pH dengan cara
memisahkan partikel tersuspensi dan koloid, menghilangkan bakteri dan
organisme lain, serta dengan menukar komponen air secara kimia sehingga
terjadi perubahan sifat kimia air limbah (pH). Semakin lama waktu

pengontakan air limbah dengan media filtrat atau media pemisah yang
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bersifat basa, maka sifat kimiawi (pH) air limbah tersebut akan semakin
basa.

Air limbah industri tahu cenderung bersifat asam, dalam keadaan
asam ini akan melepaskan zat-zat yang mudah menguap. Hal ini
menyebabkan bau busuk yang berasal dari air limbah industri tahu. pH
memiliki pengaruh yang besar dalam proses pengolahan air limbah. Faktor
lain yang mempengaruhi adalah pemecahan bahan organic yang
terkandung dalam kedelai seperti protein dan karbohidrat menjadi amonia,
sulfida dan asam lainnya.

4. Total Suspended Solid (TSS)

Berdasarkan hasil pengukuran yang penulis lakukan terhadap air
limbah pabrik tahu didapatkan bahwa parameter TSS pada Inlet adalah
439,5 mg/l dan pada Outlet didapatkan Parameter TSS adalah 101, 4 mg/1.
Bila dibandingkan dengan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik
Indonesia No. 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah dinyatakan
bahwa pada Inlet hasil TSS berada di atas baku mutu dan pada Outlet hasil
TSS berada dalam nilai baku mutu.

Dari penelitian terlebih dahulu oleh Auliya Anwar yang dilakukan
pada salah satu industri tahu di Kota Banda Aceh, kandungan parameter
TSS limbah cair sebelum pengolahan dengan konsentrasi 504 mg/l. Hal ini
menunjukkan air buangan limbah di Industri Tahu Bunga Indah masih

melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Jika dibandingkan dengan
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pengukuran yang penulis lakukan, angka TSS berada di dalam nilai baku
mutu.'®

Total Suspended Solid atau Padatan Tersuspensi Total (TSS)
merupakan residu dari padatan total yang tertahan oleh saringan dengan
ukuran partikel maksimal 2um atau lebih besar dari ukuran partikel koloid.
Bahan-bahan organic terutama protein dan asam amino yang terkandung
pada limbah tahu menyebabkan limbah cair indutri tahu mengandung
kadar TSS. Hasil analisis kadar TSS pada umumnya dihilangkan dengan
flokulasi dan penyaringan. TSS memberikan kontribusi untuk kekurahan
dengan membatasi penetrasi cahaya untuk fotosintesis dan visibiltas di
perairan. Sehingga nilai kekurahannya tidak dapat dikonversi ke nilai TSS.

Nilai TSS pada limbah cair tahu berasal dari proses
pencucian, perebusan, penyaringan, dan pengepresan kacang kedelai yang
dapat menyebabkan kekeruhan. Sehingga partikel TSS dapat disisihkan
dengan metode filtrasi atau penyaringan. Semakin banyak limbah cair tahu
mengalami proses penyaringan, semakin berkurang nilai TSS nya.
Penyaringan atau filtrasi limbah dapat menurunkan kadar atau nilai TSS
dengan mengabsorpsi ion-ion logam dalam limbah oleh filtrat yang
digunakan.

Kadar TSS limbah tahu sering dipengaruhi oleh sisa padatan atau
ampas tahu yang hanyut oleh limbah cair dan tingginya kandungan protein
yang terdapat pada limbah tersebut. Nilai TSS yang rendah pada limbah

Pabrik Tahu Fany Super AB kemungkinan karena proses produksi berjalan
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dengan baik, peralatan dalam kondisi baik, seperti tidak ada lubang,
memungkinkan residu tahu menyebar dan bercampur dengan limbah cair.

Selain itu, kualitas bahan baku juga mempengaruhi kandungan
padatan tersuspensi dalam air. Keahlian pekerja dan proses pembuatan
tahu yang sempurna dapat memaksimalkan kualitas tahu yang dihasilkan
dan dapat meminimalkan jumlah zat tersuspensi atau padatan dalam air
limbah tahu, seperti pada proses penyaringan sisa tahu. Setelah dilakukan
penyaringan ampas tahu, ampas tahu tersebut langsung ditempatkan di
tempat khusus agar tidak tercampur dengan limbah cair yang dihasilkan.
Bahan organik terlarut dalam air limbah seperti protein dalam kedelai
penyebab tingginya TSS dalam air limbah pabrik tahu.

Sedangkan dari Tabel 3 dapat dilihat hasil pengujian parameter TSS
yaitu pada inlet kadar TSS sebesar 439,5 mm/] dan pada outlet nya sebesar
101,4 mg/l air dari Pabrik Tahu Fany Super AB. Sedangkan baku mutu
maksimum adalah 400 mg/L. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Pabrik Tahu Fany Super AB memiliki kandungan padatan terlarut yang
relatif rendah dan masih memenuhi baku mutu yang ada. Hal ini normal
terjadi karena hanya berasal dari sumber pencemar air limbah pabrik tahu
yang memiliki kandungan TSS rendah.

Air buangan industri tahu mengandung bahan-bahan organik yang
tinggi berupa protein, asam amino dan lemak dalam bentuk padatan

tersuspensi maupun terlarut. adanya senyawa-senyawa organik tersebut
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menyebabkan limbah cair pabrik tahu mendangandung BOD, COD, TSS
dan pH.

Hasil pengujian limbah inlet dari Laboratorium ini setelah di uji
nilai BOD, COD, pH dan TSS masih belum memenuhi standar baku mutu
air limbah. Limbah inlet kondisi awalnya berwarna keruh dan asam
pastinya belum memenuhi standar untuk dibuang langsung. Untuk BOD
COD tersebut disebabkakarena adanya degradasi bahan organik maupun
anorganik dari limbah yang dihasilkan. Dampak dari tingginya
kandungngan BOD dapat mengakibatkan menurunnya kandungan oksigen
yang terlarut dari limbah dan tingginya COD dapat mengakibatkan tidak
adanya kehidupan biota air. Melihat tingginya konsentrasi BOD dan COD
limbah ini perlu adanya pengolahan sebelum di buang ke tempat
pembuangan. Penanganan bisa menggunakan cara kimia ataupun biologi.
Menurut Suyata (2006) penurunan kadar zat organik dalam penjernihan air
limbah ada dua tahapan utama yang pertama dengan penurunan zat
organik dalam bentuk partikel dan koloid dilanjutkan dengan penurunan
zat organik dalam bentuk larutan. Penurunan kadar zat organik dalam
bentuk koloid dan partikel dengan bantuan peran mikroba bisa dengan
jamur ataupun bakteri. 1

Padatan-Padatan Tersuspensi/TSS digunakan untuk menentukan
kepekatan pada air limbah, efisiensi proses dan beban unit proses.
Pengukuran yang penulis lakukan terhadap TSS pada air limbah

dinyatakan sudah sesuai dengan standar baku mutu air limbah menurut
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2014.

Limbabh cair tahu tanpa pengolahan akan menimbulkan bau, limbah
cair tahu yang tidak diolah dan dibuang ke aliran parit lingkungan
masyarakat dapat menimbulkan bau yang tidak sedap serta menjadikan air
parit berwarna hitam, maka dapat diperlukan pengolahan air limbah pabrik
tahu terlebih dahulu sebelum langsung dibuang ke aliran parit untuk
menurunkan kandungan bahan organik limbah tersebut. Pengolahan yang
baik adalah dengan menguraikan bahan organik tersebut dengan bantuan
mikroorganisme seperti lumpur aktif (activated sludge). Pengolahan air
limbah pada umumnya dilakukan dengan menggunakan metode biologi.
Metode ini merupakan metode yang paling efektif dibandingkan dengan
metode kimia dan fisika. Proses pengolahan limbah dengan metode biologi
adalah metode yang memanfaatkan mikroorganisme sebagai katalis untuk
menguraikan material yang terkandung di dalam air limbah.
Mikroorganisme sendiri selain menguraikan dan menghilangkan
kandungan material, juga menjadikan material yang terurai tadi sebagai
tempat berkembang biaknya. 20

Metode pengolahan lumpur aktif (activated sludge) merupakan
proses pengolahan air limbah yang memanfaatkan proses mikroorganisme
tersebut. Metode lumpur aktif merupakan metode pengolahan air limbah
yang paling banyak dipergunakan, termasuk di Indonesia. Hal ini

mengingat metode lumpur aktif dapat dipergunakan untuk mengolah air
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limbah dari berbagai jenis industri. Tahapannya yaitu dengan melakukan
penyaringan terlebih dahulu untuk memisahkan kotoran yang dapat
mengganggu jalannya proses, misalnya dengan penyaringan digunakan
untuk menghilangkan materi-materi kasar seperti plasik, daun-daunan dan

juga kulit kacang kedelai.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kualitas air limbah industri tahu Fany Super AB di Koto Lalang

Kecamatan Lubuk Kilangan pada umumnya belum memenuhi standar baku

mutu air limbah karena instalasi pengolahan air limbah (IPAL) di industri

tersebut belum maksimal pengolahannya, dan dari pengambilan sampel air

limbah yang kemudian di uji di Laboratorium, didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Kadar BOD air limbah pabrik tahu Fany Super AB yang didapat
setelah uji laboratorium pada Inlet adalah 235 mg/l dan pada Outlet
adalah 244,7 mg/l. Dimana hasil tersebut telah melebihi standar baku
mutu air limbah yaitu 150 mg/I1.

Kadar COD air limbah pabrik tahu Fany Super AB yang didapat
setelah uji laboratorium pada Inlet adalah 838 mg/l dan pada Outlet
adalah 854 mg/l. Dimana hasil tersebut telah melebihi standar baku
mutu air limbah yaitu 300 mg/I.

Nilai pH air limbah pabrik tahu Fany Super AB yang didapat setelah
uji laboratorium pada Inlet adalah 6,01 dan pada Outlet adalah 5,11.
Dimana hasil tersebut telah melebihi standar baku mutu air limbah
yaitu 6-9

Kadar TSS air limbah pabrik tahu Fany Super AB yang didapat setelah
uji laboratorium pada Inlet adalah 439,5 mg/l dan pada Outlet adalah
101,4 mg/l. Dimana hasil tersebut telah memenuhi standar baku mutu

air limbah yaitu 200 mg/I.

38



39

B. Saran

1.

Sebaiknya pihak pabrik tahu Fany Super AB melakukan kontrol dan
pemeriksaan limbah secara rutin.

Sebaiknya pihak Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang
melakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap industri rumah
tangga seperti pabrik tahu agar bahan buangan tidak mencemari
lingkungan sekitarnya.

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan mengenai pengolahan air
limbah pabrik tahu dan bagaimana cara pemanfaatan air limbah pabrik

tahu untuk mengurangi pencemaran terhadap lingkungan sekitar.
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